




Kemendukbangga/BKKBN

QUICK WINS 
KEMENDUKBANGGA/BKKBN

Taman Asuh Sayang 
Anak (TAMASYA)

Gerakan Orang Tua 
Asuh Cegah 
Stunting (GENTING)

Gerakan Ayah 
Teladan Indonesia 

(GATI)

AI – SuperApps 
Keluarga Indonesia

Lansia Berdaya 
(SIDAYA)

• Daycare unggul  (yang 
terstandarisasi) -  
berkolaborasi dengan 
seluruh Lembaga 
pemerintah & swasta

• Memfasilitasi pengasuh 
tersertifikasi, psikolog anak 
dan dokter spesialis anak – 
laporan tumbuh kembang 
anak setiap bulan

• Kolaborasi melalui surat 
edaran antar Kementerian 
dalam Upaya pengadaan 
Daycare

• Intervensi keluarga 
rentan stunting untuk 
bantuan yang sesuai 
kebutuhan baik nutrisi 
dan non nutrisi

• Kolaborasi Kader 
Posyandu, Psikolog 
Anak, Dokter Spesialis 
Anak, Influencer 
Parenting, LSM, Pemda

• Target 1 juta KRS

• Gerakan Optimalisasi 
Peran Ayah – 
menjawab Fenomena 
Fatherless

• Layanan Konseling pra 
nikah, menikah, akan 
dan saat memiliki anak

• Konsorsium Komunitas 
Ayah Teladan

• Layanan A-Z 
Pembangunan Keluarga

• Konsultasi problematika 
keluarga, anak, konselor

• Pendataan Keluarga 
Indonesia

• Ketahanan 
Kependudukan 
(termasuk ketahanan 
usia produktif)

• Interoperabilitas lintas 
K/L

• Menyediakan homecare 
berbasis komunitas 
untuk usia lanjut yang 
tidak mendapat 
perawatan oleh anak

• Bantuan dan pelayanan 
Kesehatan gratis bagi 
lansia di puskesmas dan 
RSUD tanpa rujukan

• Pemberdayaan Lansia 
sesuai kapasitas 
(lapangan pekerjaan 
yang sesuai)



PROGRAM 
TAMAN ASUH 
SAYANG ANAK 

(TAMASYA)

OUTCOME/IMPACT 2045

▪ TFR terus menurun  
2020: 2,4        2024: 2,11    
(Pendataan Keluarga 2024, BKKBN)

▪ Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
perempuan (55,41%) lebih rendah dibandingkan 
TPAK laki laki sebesar 84%  (Feb 2024, BPS)

▪ Baduta Stunting 2023: 21,5% (SKI 2023)

Bonus demografi tidak termanfaatkan secara maksimal

URGENSI 

▪ TFR terjaga 2,1
▪ TPAK Perempuan 

menjadi 70%
▪ Indeks 

Pembangunan 
Kualitas Keluarga 80 
(skala 1-100)

▪ Baduta Stunting 5%

PENGASUH

Peningkatan kompetensi 

pengasuh:  

a) Coaching dan mentoring di 

TAMASYA Kelas Orangtua 

Hebat (KERABAT)

b) Belajar Mandiri melalui 

Learning Manajemen Sistem 

(LMS)  

ANAK

Pemantauan secara periodik:
a) pertumbuhan anak (berat 

badan dan tinggi badan)
b) perkembangan anak
c) indikasi kekerasan; 
d) kebutuhan layanan rujukan.

ORANG TUA

Peningkatan keterlibatan orang 

tua/keluarga: 

a) kelas parenting di TAMASYA

b) pemberian rapor

RUJUKAN

Sistem rujukan:

a) Pra Rujukan: Identifikasi kasus dan 

dokumentasi

b) Rujukan: sesuai dengan faktor 

risiko

c) Pasca Rujukan: Monitoring dan 

evaluasi serta pendampingan 

intensif terhadap anak yang telah 

dirujuk



PEMETAAN POTENSI TAMASYA

Sumber data : Kemendikdasmen, Kemenaker, Kemensos dan BKPM



No Kegiatan Waktu

1 Sosialisasi Instrumen Pemetaan Tamasya (Lime 

Survey)

21 Maret 2025

2 Kick Off Bulan Pemetaan Tamasya Serentak 26 Maret 2025

3 Pelaksanaan Bulan Pemetaan Tamasya 

Serentak

14 April – 14 Mei 2025

4 Rekapitulasi Hasil Pemetaan 15 Mei 2025

5 Pemberian Umpan Balik ke Provinsi 19 Mei 2025

6 Laporan hasil Pemetaan 26  Mei 2025

BULAN PEMETAAN TAMASYA SERENTAK
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